
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan evaluasi terhadap saluran drainase Terowongan maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil evaluasi terhadap saluraan drainase terowongan yang berada di 

desa Bajur kecamatan Labuapi Lombok barat didapatkan bahwa terdapat 

saluran yang tidak mampu menampung debit rencana sehingga 

menyebabkan terjadinya genangan ketika hujan turun dan diperlukan 

perbaikan terhadap dimensi saluran sehingga air hujan yang turun tidak 

lagi menyebabkan genangan pada terowongan tersebut. 

2. Kondisi saluran exisiting yang ada di terowongan yang terletak didesa 

Bajur kecamatan Labuapi Lombok Barat adalah terdapat banyak sampah 

dan sedimen serta terdapat saluran yang tidak memiliki dimensi yang 

cukup untuk mengalirkan air hujan sehingga menyebabkan genangan di 

terowongan tersebut. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi saluran drainase Terowongan desa Bajur 

kecamatan Labuapi Lombok Barat penulis mencoba memberikan saran bagi 

pemeliharaan saluran : 

1. Pemeliharaan saluran secara berkala perlu dilakukan untuk menghindari 

pendangkalan dan penyumbatan saluran yang disebabkan oleh sampah dan 

sedimen di daerah Terowongan. 

2. Perlu dilakukan perencanaan ulang terhadap beberapa saluran drainase 

yang tidak mampu menampung debit limpasan air hujan agar tidak lagi 

menyebabkan genangan di Terowongan tersebut. 



 

 

3. Kondisi di beberapa drainhole terowongan yang mulai tersumbat oleh 

sedimen yang di angkut oleh air hujan dari terowongan perlu di lakukan 

pemeliharaan agar drainhole mampu membuang air yang terdapat pada 

perkerasan aspal terowongan menuju saluran. 

4. Masyarakat diharapkan dapat menjaga kebersihan lingkungan dengan 

membuang sampah pada tempatnya sehingga tidak akan menyebabkan 

penyumbatan pada saluran drainase. 
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GAMBAR SEDIMEN PENYUMBAT SALURAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


